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HIKMAH DI BALIK PANDEMI COVID-19
Oleh: Evi Septiani Tavip Hayati

Kemunculan coronavirus sebagai virus jenis baru pada
akhir tahun 2019 sangat mengejutkan banyak pihak. Virus
yang muncul pertama kali di Wuhan China tersebut
kemudian menyebar ke hampir semua belahan dunia,
termasuk Indonesia. Di Indonesia kini telah memasuki bulan
keenambelas masa pandemi Covid-19 sejak kasus pertama
diumumkan pada awal Maret 2020.

Setiap hari Satgas Covid-19 melaporkan adanya
tambahan kasus baru yang terpapar, baik yang bisa sembuh
maupun meninggal. Hingga saat ini, banyak negara termasuk
Indonesia, belum dapat mengendalikan penyebarannya. Data
WHO terkini menyebutkan Indonesia masuk 5 besar negara
kasus mingguan COoVID-19 tertinggi di dunia
(Nasional.kontan.co.id, Rabu, 07 Juli 20221). Hal tersebut
mendorong pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan
dalam menangani pandemi. Mulai dari Perppu Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan
Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease dan/ atau dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan. Kemudian diikuti oleh
Perpres Nomor 54/2020 melengkapi Perpu No. 1 Tahun
2020, dan seterusnya.

Paling tidak ada sepuluh momen penanganan pandemi
Covid-19 dalam rangka percepatan penanganan COVID-19
yang menjadi sorotan publik, antara lain: Pertama, PSBB atau
Pembatasan Sosial Berskala Besar yang dibuat untuk
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mencegah penyebaran virus corona di Indonesia. Kedua,
Wacana PSBB disertai Darurat Sipil, oleh para pakar dinilai
darurat sipil tidak relevan dan berpotensi melanggar hak sipil
dan politik masyarakat, sehingga tidak jadi diberlakukan.
Ketiga, Perpu Covid-19 (Mei 2020). Keempat, Pembentukan
Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (Juli 2020). Kelima, Larangan Mudik jelang hari raya
Idul Fitri pada tahun 2020. Keenam, Kartu Prakerja, yang
pada akhirnya ramai dikritik setelah ketahuan melibatkan
Ruangguru, perusahaan milik mantan Staf Khusus Presiden.
Ketujuh, Penggunaan Rapid Test, swab, swab antigen.
Kedelapan, Penggunaan kata New Normal (yang
memunculkan  persoalan baru) karena masyarakat
menganggap situasi sudah normal, padahal sejatinya virus
masih ada, hanya orang perlu beradaptasi dengan situasi
baru. Kesembilan, TNI Polri Mengawasi Pelaksanaan Protokol
Kesehatan. Dalam pelaksanaan peraturannya, Presiden
meminta TNI-Polri mengerahkan kekuatan untuk mengawasi
pelaksanaan protokol kesehatan di masyarakat. Kesepuluh,
vaksinasi gratis. Pada tahun 2021, kebijakan pemerintah
ditambah dengan pengaturan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat Mikro (PPKM) hingga PPKM darurat.
PPKM darurat disebut dirasakan lebih ketat daripada PSBB
maupun PPKM Mikro yang juga sudah diberlakukan oleh
pemerintah sebelumnya.

Kebijakan-kebijakan tersebut sering dianggap seperti
dua sisi mata pisau yang memiliki dampak baik dan juga
dampak merugikan bagi masyarakat. Satu sisi, pemerintah
ingin agar penyebaran virus dapat diminimalisir. Di pihak lain,
kebijakan tersebut dapat berpengaruh pada semua sendi
kehidupan masyarakat, baik dalam dunia pendidikan,
ekonomi, sosial, budaya maupun agama. Bagi umat
beragama, pembatasan beribadah di rumah ibadah dan ritual
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lain  menimbulkan ketidaknyamanan, karena ibadah
merupakan hal yang sangat penting dilakukan. Namun
sebagai umat Islam, perlu melihat sisi positif dari kebijakan-
kebijakan tersebut dengan mengambil hikmah yang baik.

Adapun hikmah vyang dapat dipetik dari peristiwa
pandemi Covid-19, antara lain:

Manusia menjadi semakin yakin akan Allah SWT dan
kekuasaan-Nya.

Dalam Islam diyakini bahwa segala sesuatu terjadi atas
kehendak-Nya. Allah SWT berfirman dalam QS. Al Hajj ayat
70;

515 OBS & @S 318 oedis el § b Alis G 6 s @t
Artinya: “Apakah kamu belum tahu bahwa Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan bumi,

sesungguhnya hal itu telah ada dalam Kitab,
sesungguhnya itu bagi Allah sangat mudah”

Bahwa manusia adalah makhluk yang lemah yang tidak
dapat melawan takdir Allah. Kita menjadi makin sadar bahwa
Allah lah Sang Pencipta langit, bumi, dan seisinya, segala
sesuatu yang terjadi di dunia ini diyakini sebagai takdir Allah
dan sudah dalam rencana-Nya. Kita yakin bahwa pandemi
Covid-19 merupakan peristiwa yang sudah digariskan-Nya
untuk kita lalui. Maka umat manusia harus bisa ikhlas
menerimanya.

Pelajaran berharga

Kemunculan pandemi Covid-19 merupakan pelajaran
berharga bagi umat manusia, bahwa ada masanya seluruh
manusia perlu berfikir dan merendahkan diri di hadapan-Nya
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sebagai makhluk yang lemah dan tak berdaya tanpa bantuan
dari Allah SWT.

Dalam QS. Al Bagarah 269 disebutkan:

Y1285 Ly ®I5E0 15 o 38 A& @l (e el (e Ak S8
NN

Artinya: “Dia (Allah) memberikan hikmah (kemampuan

untuk memahami rahasia-rahasia syariat agama) kepada

siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa diberi hikmah,

sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan

tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-
orang yang mempunyai akal sehat”.

Allah SWT menganugerahkan akal kepada manusia untuk
berfikir. Peristiwa pandemi Covid-19 merupakan karunia
yang luar biasa bagi manusia ketika difahami dengan sudut
pandang cinta Rabb kita. Allah menunjukkan kerentanan dan
kelemahan manusia, sehingga manusia tetap lurus dalam
tauhid, hanya menghamba dan berserah diri kepada-Nya,
tiada Tuhan selain Allah, hanya kepada-Nya manusia dapat
berharap dan tidak ada daya upaya apapun kecuali di bawah
kekuatan dan kekuasan-Nya. Manusia hanya bisa mengabdi,
menghamba kepada-Nya. Hidup dan mati adalah kehenda-
Nya semata. Dengan adanya virus ini manusia dibuat sadar
bahwa manusia itu amat kecil di hadapan-Nya, maka
janganlah berperilaku sombong kepada siapapun, apalagi
kepada Allah SWT, karena tanpa pertolongan dari-Nya,
manusia bukanlah apa-apa. Dan manusia tidak akan dapat
melakukan apapun tanpa kehendak dari-Nya

Meningkatkan rasa solidaritas.

Rasa solidaritas ditunjukkan oleh masyarakat untuk
membantu sesama. Tidak pandang suku, bahasa maupun
agama. Masyarakat saling bahu membahu meringankan
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sesama sesuai kemampuan yang dimilikinya. Hal tersebut
dapat dilihat dari gerakan Jogo Tonggo yang digulirkan
Gubernur Jawa Tengah medio 25 April 2020 sebagai gerakan
solidaritas masyarakat di era pandemic covid-19
(https://ejournal.kemsos.go.id /index.php /SosioKonsepsia
/article/view/2423) untuk kemudian diadopsi oleh
beberapa wilayah sebagai gerakan untuk menghidupkan
kembali budaya gotong royong. Rasa solidaritas ditunjukkan
dengan berbagai cara. Ada yang memberikan bantuan
makanan kepada teman atau tetangga yang terinfeksi Covid-
19, ada yang menyediakan aneka sayur dan lauk mentah di
hari Jumat, melakukan penyemprotan disinfektan di
lingkungan RT/RW, membagikan masker gratis, subsidi
kelompok rentan (terkena PHK), pemotongan gaji, baik yang
diinisiasi oleh instansi maupun masyarakat luas. Solidaritas
yang dibangun semasa pandemi Covid-19 selain dapat
membantu bagi sesama, juga dapat menjadi ladang amal bagi
siapapun yang ingin berbagi.

Meningkatkan rasa syukur kepada Allah SWT

Pandemi Covid-19 dapat meningkatkan kesyukuran
manusia pada Khalig-Nya. Dengan diberlakukannya PSPB
maupun PPKM, menjadikan udara semakin bersih, karena
mobilitas kendaraan berkurang, pengeluaran bensin untuk
aktivitas di luar rumah berkurang, dan lain-lain. Rasa syukur
tidak harus dilakukan ketika keadaan lapang, tetapi bisa
dilakukan dalam keadaan sempit. Dengan demikian manusia
tidak selalu membandingkan kondisinya dengan orang yang
lebih kaya dan sejahtera. Dengan melihat ke bawah, melihat
kondisi para pekerja yang harus tutup. Maka kesyukuran
mestinya bertambah.

Manusia juga dapat bersyukur atas nikmat yang luar
biasa diberi anugerah oksigen oleh Allah setiap hari secara
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gratis. Sebagaimana diketahui, Covid-19 merupakan infeksi
pada saluran pernapasan yang dapat memicu saturasi
oksigen rendah. Saturasi oksigen yang rendah bisa memicu
hipoksemia, vyaitu kondisi di mana tubuh tidak dapat
mengirim oksigen ke semua sel, jaringan, dan organ. Hal
tersebut juga bisa memicu berbagai gejala seperti sesak
napas, kekurangan oksigen, dll. Sehingga mau tidak mau,
harus diberikan oksigen tambahan (Kompas.com -
10/07/2021). Tambahan oksigen tentu tidak gratis, harus
dikeluarkan cukup banyak biaya untuk mendapatkannya.
Apalagi di masa pandemi seperti saat ini, persediaan oksigen
di beberapa tempat mengalami kekosongan. Hal tersebut
mengakibatkan pasokan oksigen untuk rumah sakit dan
pasaran dalam status kritis seiring peningkatan kasus Covid-
19 yang terus memecahkan rekor sehingga beberapa rumah
sakit harus menutup pintu bagi pasien baru dengan gangguan
pernapasan (bbc.com/Indonesia-7 Juli 2021).

Menumbuhkan kreativitas

Masa pandemi Covid-19 mampu menumbuhkan
kreativitas bagi masyarakat. Tidak sedikit pula orang yang
peka dan jeli melihat peluang usaha dan hobi baru seperti
berkebun/bercocok tanam. Kegiatan ini menjadi alternatif
yang sedang tren pada masa pandemic Covid-19, karena
dapat dilakukan untuk mengisi waktu luang di rumah. Bahkan
tidak sedikit orang memborong tanaman hias atau bibit
tanaman sayuran untuk dibudidayakan. Berkebun tidak harus
di lahan yang luas, cukup di teras atau halaman rumah. Tidak
sedikit pula yang memanfaatkan rooftop sebagai area
berkebun. Kegiatan ini juga dapat menguntungkan jika
musim panen tiba, sehingga dapat dijadikan lahan bisnis
maupun untuk konsumsi sendiri. Dengang berkebun, orang
menjadi rileks, tidak stress dan dapat meningkatkan imunitas
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tubuh. Selain itu, tidak sedikit pula kaum perempuan yang
menyalurkan kepintaran memasak sebagai ajang bisnis
kuliner secara online. Lahir pula beberapa kelompok dasa
wisma yang memanfaatkan barang-barang bekas sebagai
bahan kreasi seperti vas, bunga, tas, dan kreasi lain yang
memiliki nilai ekonomi tinggi.

Menjaga kebersihan diri dan lingkungan

Pemerintah tidak henti-hentinya menghimbau agar
masayarakat menerapkan protokol kesehatan dengan 3 M;
mencuci tangan, menggunakan masker dan menjaga jarak.
Himbaun agar sering mencuci tangan sebenarnya telah
diterapkan umat Islam setiap hari, minimal dilakukan
sebanyak 5 kali sebelum melakukan ibadah sholat. Di masa
pandemi ini, menjaga kebersihan dengan mencuci tangan
adalah kebiasaan baru vyang dilakukan dengan tujuan
mencegah virus yang mungkin menempel di tangan agar
tidak masuk ke mulut dan hidung, lebih diutamakan
menggunakan sabun cuci tangan, menggosok seluruh bagian
permukaan tangan termasuk telapak tangan, sela jari, hingga
pergelangan tangan untuk kemudian dibilas dengan air
bersih dan dikeringkan.

Lingkungan rumah seperti dapur juga menjadi perhatian
penting dijaga kebersihannya untuk menghindari terjadinya
kontaminasi virus.

Mempererat hubungan keluarga.

Kebijakan pemerintah melalui PSPB maupun PPKM
membuat sebagian orang mengerjakan pekerjaannya di
rumah atau work from home (WFH), termasuk anak-anak
yang masih sekolah dan kuliah, melakukan pembelajaran di
rumah secara daring. Hal tersebut menjadikan intensitas
pertemuan dengan keluarga semakin tinggi, sehingga ada
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banyak waktu yang dapat dimanfaatkan untuk
bercengkerama dan berkumpul dengan anggota keluarga.
Jika masa normal, ada sebagian keluarga yang sulit bertemu
dengan angota keluarga lain, maka di masa pandemic covid-
19, punya banyak peluang untuk berkumpul secara lebih
berkualitas. Demikian juga pembatasan untuk beribadah di
masjid, dapat dimanfaatkan oleh anggota keluarganya untuk
beribadah bersama di rumah.
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